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Abstrak

Struktur Testis ikan timpakul adalah bagian dari sistem reproduksi yang memiliki potensi
untuk difeliti lebih lanjut karena berhubungan dengan adaptasinya sebagai golongan ikan air
breather. Untuk mengungkap keunikan dan karakteristik pada sistem reproduksi ikan timpakul
terscbut, maka penclitian ini memfokuskan untuk mengetahui Karakteristik Struktur organ
reproduksi jantan (Testis) Ikan Timpakul (Periophthalmodon schlosseri) Sebagai Bentuk Adaptasi
Terhadap Habitat Mangrove Di Muara Sungai Barito. Sampel P. sclosseri diambil dari muara
Sungai Barito wilayah pasang surut tepi Sungai Bahagia, Desa Tanipah, Aluh-Aluh, Kalimantan
Sclatan dengan mctode Line Transek. Pembuatan sediaan histologi testis timpakul dilakukan
dengan menggunakan metode paraffin - dengan menggunakan pewarnaan rutin H dan E
(hematoxyllin dan cosin. Berdasarkan hasil penelitian di peroleh bahwa testis Ikan P schlosseri.
terletak di cavum obdominal bagian belakang di bawah tulang belakang, di atas saluran
pencernaan. Testis menempel erat pada rongga perut bagian atas dengan jaringan ikat. Bentuk
testis oval memanjang dari anus sampai mendekati jantung. Struktur histologi cranial testis P.
schloasseri pada irisan melintang terlihat bagian tubulus seminiferous yang dilengkapi dengan
spermatozoa. Bagian pinggir tubulus seminiferous dibatasi oleh jaringan interstitial dengan sel
leydig. Berdasarkan hasil pengamatan dapat ditarik kesimpulan bahwa testis bagian luar terdapat
urogenitale papillae, sedangkan bagian dalam testis dibagi dua bagian yaitu bagian caudal dan
cranial testis.
Kata kunci : caudal testis, cranial testis, sel sertoli, sel leydig, P. schlosseri.

Abstract
Testis structure of timpakul fish is part of the reproductive system that has the potential to be further
investigation as it relates to its adaptation as a class-water fish breather. To evaluate the uniqueness
and characteristics of the festis timpakul fish, then this study focused to determine the characteristics of
male reproductive organ (Testicle) Fish Timpakul (Periophthalmodon Schlosseri) as a Jorm of
adaptation of mangrove habitat in Barito River Estuary. P. sclosseri samples were taken from the
mouth of the Barito river banks of the tidal area of Joy, Village Tanipah, Aluh-Aluh, South Kalimantan
using Line Transect method. Preparation of testicular histology timpakul had done using paraffin
method. Based on the results obtained that the testes Fish P schlosseri was located at the back of the
abdominal cavity under the spine, in the upper digestive tract. Testicular clinging tightly 1o the upper
part of the abdominal cavity with connective tissue. Testicular elongated oval shape of the anus until
near the heart. The structure of the cranial testicular histology P. schloasseri on transverse incision was
visible at the part of seminiferous tubules, in which there was spermatozoa. The edge of the
seminiferous tubules was limited by interstitial tissue in which there Leydig cells. Seminiferous tubules
channel shape was irregular, there were a relatively large cavities, medium and small. Based on the
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observations it can be concluded that the testes were urogenitale papillae exterior, while the inside of
the testes divided into two caudal and cranial testis.

Keywords: caudal testis, cranial testicular Sertoll cells, Leydig cells, P. schlosseri.

I. PENDAHULUAN

Salah satu scgi terpenting pada makhluk
hidup adalah kemampuannya berkembangbiak
(reproduksi). Reproduksi pada makhluk hidup
merupakan suatu proses alam dalam usaha
mempertahankan  keturunan  dan  keberadaan
jenisnya di alam. Kegiatan reproduksi pada sctiap
jenis hewan air berbeda-beda, tergantung kondisi
lingkungannya. Struktur Testis ikan merupakan
bagian dari system reproduksi pada jantan yang
memiliki potensi untuk diteliti lebih lanjut karena
berhubungan dengan adaptasinya

Salah satu ikan yang terdapat di habitat
Muara Sungai Barito salah satunya adalah spesies
mudskipper yaitu Periophthalmodon schlosseri
atau dikenal dengan ikan timpakul/ ikan gelodok.
Timpakul menjadi sumber protein dibeberapa
negara karena lemak dari daging ikan ini
memgandung nilai gizi penting (Banerjee dkk.,
1997; Omar dkk, 2010). Selain itu, daging ikan
ini dimanfaatkan sebagai obat (Fadli, 2010).
Namun konsumsi ikan ini dibatasi oleh tradisi
dan kepercayaan lokal (Polgar & Richard, 2007).
Omar dkk (2010) melaporkan pada lendir
timpakul berpotensi sebagai antibakteri. Tkan ini
mampu bertahan hidup pada kondisi ekstrim dan
dapat menjadi bioindikator (Polgar&Lim, 2011).

Ikan  timpakul memiliki keunikan
dibanding ikan pada umumnya, yaitu cara

beradaptasinya yang seperti amphibi. Meskipun

tergolong  ikan  (pisces), tetapi timpakul
cenderung menghabiskan waktu yang lebih
banyak di luar air (darat) dan aktif ketika keluar
dari air (Ravi & Rajagopal, 2007). lkan ini
memiliki  keunikan adaptasi perilaku, dan
fisiologis (Ishimitsu, 1999). Adapatasi ikan ini
berkembang diperairan air tawar dan payau serta
perilaku adaptasi dapat bertahan lama di daratan
seperti prilaku amfibi (Grahamé&Lee, 2004).
Respirasi ikan timpakul yang mampu bernafas
secara aktif pada saat di darat disebut juga air
breathing (Mazlan dkk., 2006). Kemampuan
tersebut  akan berkaitan dengan  struktur
morfologi dan fisiologi organ tubuh ikan
timpakul. Hal ini menyebabkan adanya
perbedaan morfologi dan fisiologi dengan ikan
akuatik lainnya. Perubahan yang terjadi akibat
adanya pasang surut mengharuskan mahluk
hidup melakukan penyesuaian secara fisiologi
dan anatomi terhadap lingkungannya (Pickard,
1967).

Struktur  reproduksi  ikan  timpakul
memiliki potensi untuk diteliti lebih lanjut karena
berhubungan dengan adaptasinya sebagai
golongan ikan air breather. Data atau informasi
tentang struktur reproduksi ikan timpakul sama
sekali belum pemah dilaporkan atau di
pulikasikan sebelumnya. Untuk mengungkap
keunikan dan  karakteristik pada sistem

reproduksi ikan timpakul tersebut, maka perlu
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diketahaui sccara histologi histologi  gamet (scl

kelamin) jantan testis.

1. METODE PENELITIAN

A. Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel ikan P, schlosseri di

Muara Sungai Barito pada wilayah pasang surut
tepi Sungai Bahagia, Dcsa Tanipah, Aluh-Aluh,
Kalimantan Sclatan. Penclitian  bertempat  di
laboratorium Dasar Biologi bagian Fisiologi
EFMIPA Unlam Banjarbaru dan di laboratorium

Balai Budidaya Air Tawar (BBAT) Mandiangin.

B. Prosedur Kerja
Penentuan lokasi sampel. Pencntuan  lokasi

pengambilan sampel dilakukan secara purposive
sampling. Pengambilan sampel dilakukan di
muara Sungai Barito pada wilayah pasang surut
tepi Sungai Bahagia, Dcsa Tanipah, Aluh-Aluh,
Kalimantan Selatan. metode penangkapan hewan
langka yaitu dengan mefode Line Transek. P.
schlosseri dipancing dengan umpan anak katak
atau udang kecil.

Pembuatan sediaan histologi Struktur testis
Ikan Timpakul (P. schiosseri). Pembuatan
sediaan histologi testis timpakul dilakukan
dengan menggunakan metode paraffin dengan
menggunakan pewarnaan rutin  H dan E
(hematoxyllin dan eosin mengacu pada metoda
diagnose kesehatan hewan. Ketebalan potongan
pembuatan preparat 5 mikron

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
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Ikan timpakul (Periathalmodon schlosseri)

yang berjenis kelamin jantan ditandai dengan
adanya  Urogenitale papillac dibagian anus
(Gbl). Tkan yang diperoleh adalah ikan dewasa
dengan panjang  keseluruhan  tubuh 28 cm.
Testis ikan tersebut terletak di cavum abdomen
bagian belakang di bawah tulang belakang, di
atas saluran pencernaan. Testis menempel erat

pada cavum abdomen bagian atas dengan

jaringan ikat. Bentuk testis oval memanjang dari

anus sampai mendekati jantung (Gb 2).
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Gambar 1 Ikan P. schiosseri jantan—% alat kelamin jantan

Gambar 2. Letak testis P.schosseri,—# Letak testis di ronzga perut

Testis berwarna putih sedikit kemerahan.
Panjang keseluruhan testis dari pangkal anus
sampai ujung testis adalah sepanjang 9 cm,
sedangkan panjang. Testis terbagi menjadi 2
bagian yaitu cranial testis dan caudal testis.
Cranial testis terdiri dari sepasang dengan
masing-masing panjang 7,4 cm yang diukur dari
pangkal bagian testis yang bersatu, sedangkan
bagian caudal ftestis panjangnya 2 cm (Gb.3).
sedangkan pada bagian luar sebagai penanda

kelamin jantan ada urogenitale palillae.
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Gambar 3 Panjang testis P. scilosseri
1 Urogeritale papillae; b Panjang daerah caudal resns; ¢ panjang
daerah cramial fests

Struktur  histologi  cranial testis P
schioasseri pada irisan melintang terlihat bagian
dari tubulus seminiferous, yang di dalamnya
terdapat spermatozoa. Bagian pinggir tubulus
seminiferous dibatasi oleh jaringan interstitial
vang di dalamnya terdapat sel leydig. Bentuk
saluran tubulus seminiferous tidak beraturan,
mempunyai rongga saluran yang relative besar,

sedang dan kecil (gb 4).

Cambr 4 skt il testis yang dperbesar

sp5 (spenmategocia; spa (spermatozoa), J (jaringan interstital). ol (sel leycig).

Kepala zak panzh (sel eychg), anak panzh (sel sertob)
C. Pembahasan

Letak testis ikan pada umumnya terletak di
rongga perut bagian caudal di bawah kantung
udara (Phillips, 1991) Letak testis ikan P.
schlosseri juga terlatak pada rongga abdomen
bagian caudal tetapi kantung udara pada ikan ini
tidak ditemukan karena sebagian besar
aktifitasnya lebih banyak berada di darat daripada

di air. Testis ikan timpakul ini langsung terikat

ISBN : 978-602-73121-0-4
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dengan rongga perut bagian atas Testis /.

schlosseri ~ secara  morfologi berbentuk
memanjang dari anus sampai mendckati jantung,
bentuk testis ini juga merupakan bentuk testis
ikan pada umumnya (Orlu and Isitor. 2014.)
Wama testis ikan berbeda-beda, ikan mas
mempunyai warna testis putih susu (Hidayat,
2008). Menurut penclitian dari warna testis ikan
Collocalia linchi berbeda-beda sesuai dengan
bulan, pada bulan Juni-Januari testis berwarna
hitam, bulan Februari, Maret, dan Mei testis
berwarna hitam putih, sedangkan bulan April
testis berwarna putih.  Sedangkan testis P.
schlosseri berwamna putih kemerah-merahan.
Penampang melintang tubulus
seminiferous pada ikan P. schlosseri tidak
mempunyai bentuk yang tetap, dan diameter
diantara tubulus juga tidak sama. Perbedaan ini
kemungkinan juga disesuaikan dengan tahapan
spermatozoa yang dihasilkannya. Ada beberapa
ikan yang mempunyai bentuk penampang tubulus
yang mendekati polygonal seperti ikan Nile
tilapia (Oreochromis niloticus) (El-Sakawie et al,
2011).
Jaringan interstitial di tubulus
seminiferous terdapat sel leydig. Sel ini berfungsi
untuk menghasilkan hormone testoteron yang
bertanggung jawab untuk menampakkan tanda-
tanda kelamin sekunder. Penyebaran sel leydig
hanya pada bagian jaringan interstitial yang tebal.
Letak sel leydig ini sama dengan letak sel leydig
pada ikan jenis yang lainnya seperti Nile tilapia

(Oreochromis niloticus) (El-Sakawie ef al, 2011),
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Tilapia rendalli; (Van Vuren and Soly, 1990),
Orcochromis 1998),
Colossoma macropomum (Nakaghi et al. 2003)

niloticus (Mousa,

dan Ichthyophis tricolor (Smita ef al, 2005).
Tubulus semineferus pada bagian tepi

juga terdapat sel-sel sertoli yang berfungsi

untuk  memelihara

menghasilkan  nutrisi

spermatozoa.  Hasil penelitian ini juga sama
dengan letak sel-sel sertoli pada jenis ikan yang
lainnya seperti (Orcochromis niloticus) (El-
Sakawie er al, 2011) dan

Leatherland, J. F. and Sonste gard, R. A, 1978.

Cyprinus  sp

Secl-sel sertoli pada bagian tepi tubulus
keberadaannya tidak merata disemua dinding
tubulus. Ada bagian-bagian tertentu mempunyai
sel seroli yang jumlahnya banyak. Penyebaran
yang tidak merata ini juga akan mempengaruhi

kualitas sperma yang dihasilkan.

Iv. KESIMPULAN

V. Bagian luar testis ikan timpakul

(Periathalmodon scholessery)
mempunyai organ urogenitale papillae,
sedangkan bagian dalam testis dibagi
menjadi dua bagian yaitu bagian caudal
dan cranial testis. Testis berada di cavum
abdomen bagian cauda memanjang dari
anus sampai mendekati jantung. Struktur
histologi testis pada bagian cranial terdiri
dari tubulus seminiferous. Tepi dinding
tubulus terdapat sel-sel sertoli dan
jaringan interstitial yang di lengkapi

dengan sel leydig
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